BAB IV
ANALTSA RELEVANRSI
PEMBERITAAN MEDTA MASSA TENTANG KASUS ZINA

DENGAN KUHP PASAL 310--321 DAN JARIMAH QODZAF

Pemberitaan media massa tentang kasus zina dalam

perspektif KUHP pasal 310-321

Pada BAB IV ini penulis mencoba mengsnalisis
tentang rpemberitaan media mussa tentang kasus  zina,
kemudiasn  dikaitkan  densgan o KOHD pasgal 310-321  (hsb
renghinaun), dengan cara menghomparasikan masing-masing
nnsnr vang  ada pads veariabel/komponen yang  terkait
dengan pembahasan. Schinggs nsntinys  dapal  diketahui
apakah pemberitann media wasss  tentang kasus zina
tersebut dapat dimasukkan dalam KUHP pasal 311-321.
Selanjutnya penulis juga alkan menganalisis desri sisi
hukum Islam, untuk menentukan apakah pemeritaan media
massa tentang hkasus =zins tersebut dapat dimasukan
Jarimah qgodzaf.

Bila dilihst sysrat terjadinya delik penghinasn,
dalam hal ini menista dengan surat, itu harus memenuhi
unsur-unsur yaitu : scengajs menyerang kehormatan, atau
nama baik orang 1lain, menuduh sesuatu perbuatan

tertentu dan dengan maksud yang nyata untuk menyiarkan

hal 3itu pada orang banyak, dilakukan «ddengan tulisan



atau gambar vang disisckan, dipertontonkan di tempat-
tempat amum, digantunagkan stz ditempelkon dalam surat-
anrat, Lkahar, aeloebnran, pamf ot (R. Sneasllo,
1984158,

Semns nnsur-nnosnr lLersebuat terdapat dalam
ketentnan  FUHP Docsl 310 ayal 1 dan 2 yang menentukan
terjadinya delik penghinasn, dengan begibu  pemeritsan
=ins dolam media masos dapst digolonghkan/dikatedgorikan
dalam delik penghinns. Sebago contoh durispradensi
yaitu : berits minggusn HARMOHT Langgal 1 Juni 1968 No.
24 Th 1, dengan bwdnl Skondal Cinta di UNPAD  yang
memnal  tuiisan babhwa Yyof . Dr. Ir. G.S. telah
indehoy 000 wengadakan habungan gelap yang mesra
..... hobnngtan sex dengon istri eorang lein yang bernawma
Dra. R. 5. dan seternsnys. (Dra. Gerson W Bawengan  SH,
1974:46%. Deri contoh jurisprudensi di atas pengadilan
menjatubkan pidnna, sebab herita Ltersebut adalah  snuata
kejabhatan  ysng menichts cdengan bulissn, hingga merussk
kehormatsn dan namas bhaik orvasngd lain.

Diengan katas  Tain Lerdalkweg Lersebut t.elash
memennhi onswr delilk penghinosn yang  terdapat dalan
ketentuan pasal 31N ayask 1 doan 2 yaitu
- Unsur seng@adjs, dimsans terbadahb sebaygal pemimpin

redaksi yang paling bervensug menyaring kebenaran
calon berits  webelom Leritsa Lersebub  ditzsrbitksn

Lidalk hernwsalis mencegalhnyas . Jadi aewaktn berita
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tersebut, dimnat dalam aursl, kabar ia telali menyadari
dan mengclahninve,

- Berihaltcrsebnt menyeramt  kehormatan dan naws baik
orang  lzin yaitn, Jdengon nmodnh mengadakan hubungan
gelap  yang measreas dan habungan cexdengon lsbtrl  orang
Ioin, dalam hal ini tertmbktd denpgan adanya pengaduan
dari korban (Dra. 5.5

~ Berita tersebut disisrkan agar Jdiketashul amam,  yaitn
dengan  dimaatnys bherits berits dalsw pers  (surakb
kabar), maks gecara otomabis makond ddan tujuan  sgar
diketatm bt namom suckale Lerpenmhid A ber bakosann,

- Penyiarsn dilaknken dengan tnlisan (pasal 310 ayat 20
vallo, clengEan Aimnalnys bulison atau berits
penghinson  Leroebul, dolsu wedis celok  /Zsurat  babar
minggnan hehas HARMONT .

Fremcenaran dengan talisan indl banyak berlmbungan

—

dengan Jembags pers sebagail wmedia cetak (surat  kabar
vang  sering  omemberitalan bentong heaclvan seseovanil.
Adapun cyarat mengenai delik pers menurnt Dr. A, Hamzah
SH don kawsn-hkawan belah dijelaskon oleh penulis  pado
bal ferdalmlu (hoab 11y, bepgitg iugs Bambang Purnomo  5H
Lelah berpendspat  ssws dengao Hamzah,  bahwa  gsyarat
delik pers adalah

.. herupa pernystnan pikiran atau pendapul orang

o3

> dilakuksn melalnl slat cetak abtao pora

w

dan harns adanyas  poblikssi belasl beriadi delik.
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baleh  mengagnnakan cara-cara yvang kasar, hina, dan
)

mencemarkan hingga  wmerussk kehormatsn dsn nsms bolk
orang lain. (Dioko Prakoso SH, 1988:126). Jadi antuk
meﬂénpni kepentingan umum 1idask harus menggunakan carva-
cara  yang |kasar, sebabh cara/upasya tersebut  tidaklah
wadar. Di osampingt ibto Jdalam Jdelik penghinaan tidsaklah
menjadi persoaslsn benose o doan bidesknys tuduhsn yang
drlontarkesn, gebhab Ko lanpoan bivhahan itn benar  adanys.,
maka pelsko/lerdokws Loetap mendopat pideuna  karena  ia
ada perlonys/menpanyasl bojdusn camping berbnat demikian,
hingga  poerbnatannys Lercebut wembawa mws ln (aib)  orang
lain. (Dioko Praokoso, 198383:124).

Mabo doalom Jdelill penglianosan lod, yang lebih kita
rerhatikan adalabh  dampak dari  tersebarnya herits
tersebut..  sebab  fLoevlepss dard Lucdnhan  1tu  terdakws
Letap wmendapsthan sonked. DL gsomping ita mengingat:
akibatnya vyang tidak hanys dirssakan oleh korban saja,
melainkan jnné masyarkat goekitornys., Jadil Lindakan ysng
demikizsn itu perln dicepgah, mengingat kultur masyarakat
kita adalah masysrvrakasl beradash yang mempunyai tata cara
dan budaysz vang pervin Jdiduniung Linggi.

Disisi Tain dolam  KUHP nengstur -masalsh
renghinaan yang  dipuparvkan dalsm pasel 313, bashwa

rerbuatan yang Jdilnduahksn it hanys dapal dituntut atas
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pengaduan (delik adusn), jadi apabila ads seseorang

menuduh  orang Jain berbuat zina. Kemudian mengatskan

dia menyiarkan tudunhan  terasehnt karena membela
kepentingan umamSmenhels  cdiri,  maka tidak holeh
mengadakan pemerdbkoann sirchie Inm didabmlui adanya

pengadaon dard pihak Lhovbhan, (R Soesilo, 18991:2237).

Dongan begitn wewenang  mengaduakan tersebhnt
diberikan  cerenuliny:sg Lovhiondap o korban, cebab  ketika
tuduharn  itu dilasnbtarksan, korbsn tidak werasa terhina
makas penuduabh Lidak dikenakan ssnbisi, sebab mengenal
terserangnva nawa baik  dan kehormatan tersebut
sehagaimana dikemukakan oleh Wiridono Projodikoro bahwa
setiap  orsng mempnnvasl rass kehiormatan yang berlainan
satu dingan lainnys. (Wivrjono Projodikoro SH,
1986: 147 ).

Jadil walaupun dis  orsng baik dan kemudian
ditvusuh berbust zina Lapi dia Lidak merass terserang
kehormstannys gsehingga dis tidak melskuoukan pengaduan,
maks penudub Lidask dijatabi hokoman. Lain halnya Jjiks
Leriuoudube mersss bLeraerang hehormabannya  sehingga  1a
mengadukan kepada vang berwaijib hakim maka penuduh akan
dituntal..  Jadi acds Jdoo bidak adonya senksi Lerhadap
delik penghivaan ity Lergantung pada  korban, karena
Lerkasitl, dengsn dompask yvang dirasskannya.

Mengenal sankasi yang  dijatuhkan pada  pelaku

penghinaan dalam hal int menista dengan tulisan hukuman
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peninrs  aelama  sata bahy empat  bulan atau denda

gehanysk Rp 4.500 (passl 310 ayat. 2). Berkaitan dengan

pemberitaan zina i nedin Nssa, maka yang
dipertanggungiawabhkan gsebagsl pelaku delik pers
tersebut adalah redaktur, schab die sebagail orang yang

mevgatar i obaun poeldakounoan cedaksionsl penerbilitan.,

o
o)

bagaimana dijelaskor dalam W Ho: 11/Th 1956 pasal 10

U

ayvat 2, hahws perfangcongdiswshan pemimpin nmun terhadap

ik dapat. dipiadabina kevods reming redalsi
merngensi ieti penerbiton (reddoksionsl)  dan kepada

pemimpin pernsahisan mengensi sogl-sosl pevusashaan. Jadi
padas  pringipnys bils fterisdi suatn delik pers, maka
herve  ads saloh caln orang yang dapal ditarik  sebagoi
pevangaundg  Gdawash o pidansnya,  dalam hal  ini adalah

redaskiar.

Pemberitaan media massa tentang kasus 2zina dalam

perspektil jarimah qodzaf (llukum Islam)

Masalah pemberitasn media masss  tentang  kasas
aira dalum pergpekbil dovimal godzaf  (Hukum Islam),
1Lidak  Josuh  berbeds dengan musalsh pemberitsan media
wussa  Lentuandg kasus zins dalom pervrspektif  KUHP  pasal
310--321 (tentang penghinaan). Sehalb, billa kita 1lihat

secara  seksama antara Luduhan zins (godzaf)dan delik

penghinasn  ada  kesswosn  dalswm unsur-unsurnya. Jika
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dzslam  Hukum Tglam itu dikens) bahwa menudulh zina atau
godzaf, peraviarannya ada cdns o yvaitu melaluil lisan. dan

tnliman. (Sayyid Sabiag, 1990:150 ). Begitn halnya dalam
RITHP (hmkum posibify, dikenal macam  ablau bentnk
penyiaran tuduhan tersebaot ads doas yaitn melalui lisan
dan talisan, aebsgoimons yvang  tercantum dalam  KUHFP
rasal 310 ayat  2: Rulawu  hal  ini dilakukan dengan
tulisan ataon gambar yang digiarkasn, dipertunjukkan pada
umam  atay ditempelkan, maka yang berbuat  itu  dihukum
karena menista  Jdengan tulisan dengan penjsra  selams

sabtu Lalmy empost. bodan ateor Jdends cebanyesk-banyaknya Rp

AoN0, (R Soesi o, 1O9)cnah

Beogita  Jaga dengan adanya ansnr mennduh saatu
preerborstbonr Leepbentbar vans adbilhena )l delaw KUNE, Juge
cdikeenad dacdlam Hokem Todieowm Jolom nasalah godzaf  adanye

prevbmaban o peannbair s mnendoad Yk Palam hal  ind

mevovdult zins  sehagsl salash  satn gyarah  terjadinya

zarimah qodsaf.  Namon masalsh pernyataan  penylaran

Tolam  mengsinrnyva dengan ekastra ketat, . Ini terbnkt:

cderngan adunya  pembagilan pads pernyatasan tuchihsn

tersebut, yaitu dengan

1. Kata-kata yang Jdelass {Sorily. seperti: Panggilan hail
orang  yvang heraoinn, atsn dengasn kasta-ksta  yang
dianggap jelas “"Hai kamn shir tanpa bapak”™.

)

2. RKatu-katsn  gindican  vored Gelas  arshinva. (Sayyid

Sabig, 1930:150).
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Maka hila diperkatian secara seksama antara

tudnhan  zins  (godzaf) dan lelik penghinaan (menista

.

dengan surat/tulisan), dari =zegi tuadnhan yang disiarkan
Lidal  hanvak corbedansn. Honyvae sais dalsm  Hukum  Islam
Lebdil Gedi o hati-hati, schinggs dengan lantaran
hata-kols i Niren snin pelakn sudah  disncam  dengan
ok . Lerin Yaloys dengan delik  penghinaan, disinid
hanys  ikensl sdanys badolen yang  Jelas, dan tidak
dikensl tandtnlee dengon menggnuakan kata-kata  sindiran.
Tetapi dslam b - ine fersi, penghinsan tersebut  terdapzat
NG T snr v el cane:, yailn adanys perbuatan menuduh
dun pembisg i s penyviarsnnys dzlam fersi Hukum Tslam
dikensl adanya pernyaksan tuduhan  secara  lisan  dan
tulisan, begitu halnys dalsm lmbkum positifl.

Jika kita melihat dampak dari tudnhan zina dslam
pemberitasn media mosss, menurnt perspelkibt il Hukam Islzm
tuduhan tersebut Lidk hanya dirasakan oleh  korban,
melainkan Juga berbahayaf dalam komunitas masyarskat
Islam  Jika tuduhan tersebug didengar oleh orang-orang
vyung <uks menyebar Inaskan keiahatan di »tengah—tengah
masyarski. (Syekh Moh Yonsaf Qordhowi, 1993:445).

Mengingal benbulk penodssn tersebut paling bervat
dalsm Islam dan balioys yang ditimbalkannya cukup besar,
haik bagi korban moanpnan bagl wasysrabal Maka Alloh
mengancan dengsn  tmloonan vang  cukup berat bsgi

pelakunys, schagaimasna Jdijelaskan Q5. An Nur ayat 4
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ketika pelakunva tidak dapst membubktilkan kebenaran dari
tuduhan tersebut (tidak dapat mendatangkan saksi). Maka
pelakunya akan dijatuhi hukuman had.

Unituk tuduban yang  dapat  dibuaktikan dengan

mendatangkan  saksi-saksi  vang ads maka pelakoe tidak

i

ijatuhi hukuman bhad,; akan tetapl dijatuhi hukuman

akan do

i

[y

ta'zir vang kadar hukumanva diserabhban pada hakim  yang

1
i

berwenang (peEnguasa negeri).



